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ABSTRACT

Natural disaster in form of a flood that was occurred in Desa Blanting leaving behind many issue for
the victims' families that were affected by this natural disaster. To do efforts to restore the vickims of natural
disasters to their normal conditions, first we must know what problems they are faced. The purpose of this
study was to describe any problems encountered by the families of the natural disaster victims in Desa
Blanting on post-flood disaster. The type of this research is descriptive qualitative study. The location of this
study was determined by purposive method, is one of the areas affected by natural disasters in the Province
of West Nusa Tenggara. The selection of informants involved in this research done purposively. Data
collected through in-depht interviews with 5 leader of disaster victims’ families. FGD wad done with local
community lenders, village leader, the Social Service Manpower and Transmigration and Tagana East
Lombok, and cbservation and documentation study. The results showed that the problems faced by families
after the floods, associated with major job losses, heavily damaged home, traumatic children, child education
and health. The result of these issues is that all of the flood victims’ families are prone to social and enonomic
problems. While the existing natural resource potential only able to overcome the problem shortly. Sugges-
tions from this study are: relevant agencies immediately restore the condition of agricultural land as the
mainjob, recovering trauma in children and immediate repair of heavily damaged homes. Need to empower
families to improve the socio-economic welfare families’ post-flood disaster. Need assistance from social
workers in disaster vicims" recovery.
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|. PENDAHULUAN
A. Latar Belokang

Kecamatan Sombelic merupakan salah
satu wilayah di Lombok Timur yang sering ferjadi
bencang, terutama banjir bandang. Setiap
terjadi bencana alam banijir bandang di Kec.
Sambelia menyisakan banyak masalah. Banijir
bandang yang terjadi terakhir, mengukir
pengalaman yang fidak terlupakan khususnya
bogi masyarakat setempat, kareno
menimbulkan berbagai permasalohan boru
bagi mereka. Perumahan masyorakat di Deso
Belanting yang terletak di sepanjang kaki bukit
Bidara itu sangat rawan terhadap bencang,
terutama banjir dan long-sor. Bencana baniir
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bondang terjadi setiop tahun saat musim hujan
fiba yang menimbulkan kerugian yang cukup
besar bagi penduduk sekitar.

Informasi awal yang diperoleh dari Dinas
Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Lombok
Timur, Desa Blanfing setiap tahun terkena baniir,
dan selalu menimbulkan kerugion, bahkan
pada banijir terahir ini yang membawa kerugian
yang cukup besar. Dari Laporan Kecamatan
Sambelia terlihat bahwea kerugian yang ditim-
bulkan akibat banjir adalah lahan pertanian
yang berisi berbagai jenis tanaman seperti
jagung, padi, cabe, pisang dan lain-lain. Lahan
perkebunan jombu mede seluas 4 ha, Iahan
toambak rakyat 1,5 ha, infra strukiur yong
terdiridari jembatan, jalan aspal don jolan
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tanah, rumah penduduk, fasilitas umum, fosilitas
sosial dan fasilitos pendidikan. Sedangkan
jumlah pengungsi yong berasal dari Desa
Blanting adalah 3.067 jiwa.

Dari laporan tersebut baru terlihat kerugion
yang bersifat umum yang bisa diukur secara
materi, sedangkan kerugion dari masing-
masing keluarga belum diketahui. Untuk upayo
mengembalikan kondisi korbon bencana baniir
ke kondisi semula (normal) perlu terlebih dahulu
mengetahui permasalohan yang dihadapi
keluarga korban bencana banjir. Untuk itu perlu
dilakukan identifikasi permasalahan yang diha-
dapi oleh keluarga korban,sehingga pemulihan
kondisi mereka, dapat diloksanakan sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi korban.

B. Tujuan

Perelitian ini bertujuan untuk memperoleh
ambaran tentang permasalahan yang diha-
api keluarga korban bencana banijir gi Desa

Blanting Kecamatan Sambelia Kabupaten Lom-
bok Timur, serta potensi yang ada yang dapat
dimanfoatkan untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi kelvarga korban bencana banijir.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kasus
di Desa Blanting Kecamatan Sambelio. Jenis
penelitian ini deskriptif kualitatif,dimana dato
lapangan lebih mengandalken informasi, pan-
dangan dan persepsi informan.Data yang
dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka, kalaupun
ada angko-angka sifatnya hanya sebagai pe-
nunjang, sedangkan penelitian diskriptif mompu
menyajikan gombaran secara detail dari sebuah
situasi dan atau sefting sosial (Newmaon dan
Danim, dalam Sutaat dkk, 2007).Lokasi
ditentukan secara purposive, yakni daerah yan
serkena bencana alom di Kabupaten Lombo
Timur Propinsi Nusa Tenggora Barat, yakni
Kecamatan Sambelia. Pemilihan informan dilo-
kukan secara purposive dengan pertimbangan
kondisi/penderitaan masyarakat yang terkena
bencana banjir pada saat itu sama,karena ting-
gal di wilaych yang sama dengan kondisi yang
sama pula. Pengumpulan data dilokukan mela-
lvi wawancara mendalam dengan 5 orang ke-
pala keluarga korban bencana, Focus Group
Discussion (FGD) dengon tckoh mosyarakat
sefempat, Kepolo Deso, Dings Sosial Tenogo
Kerja dan Transmigrosi Lombok Timur, dan

logono. Uniuk memperdalam informasi selain

(Ruida Mrni)

sebogoi peserta FGD, Kepala Desc Blanting
dan pihak Dinas Sesial Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi Lotim dipilih sebagai informan. Obser-
vasi dilakukan terhodaop kendisi lingkungan dan
kegioton masyarakat, kemudion studi dokumen-
tasi yaitu mempelojari dokumen yang berkaitan
dengan bencaona alam.

D. Kajian Pustaka

Setiop keluarga yang terkena bencana
alam selalu mengalami penderitaan lohir dan
batin, ini artinya keluarga korbon bencana alam
bukon hanya mengalami kerugian pada harta
bendo tetapi juga korban jiwa dan permasa-
lahan psikis anggota keluarganyo. Sehingga
membutuhkan bantuan dari mosyarakat sekitar
maupun dari pemerintah untuk memenuhi atau
memulihkan kondisi tersebut.

Korban bencana menurut Undang-
Undang Rl No. 24 tahun 2007 adalah orang
atau sekelompok orang yang menderita atau
meninggal dunia akibat bencona.Untuk mema-
hami permasalahan yang dihadapi keluarga
paska bencana alam, perlu dipahami terlebih
dahulu fungsi keluarga itu sendiri. Menurut
Hadist (1991) yang dikutip oleh Mujiyadi dkk
(2005;14) fungsi keluvarga adalah, pelayanan
arfinya setiop onggota keluorga mempunyai
peran dalam pelayanan dimaksud. Dalam
konteks ini bogaimana seorang ayah melayani
ibu atau sebaliknya, orang tua melayani anak
atau sebaliknya. Kemudian Mujiyadi dkk (2005;
15) juga mengutip pendapat Agoes Achir
(1994), yong mengatakan bohwao fungsi keluar-
go meliputi fungsi keagamaan, fungsi sosial
budaya, fungsi cinta kasih, fungsi perlindungan
atau proteksi, fungsi reproduksi, Tungsi sosiclisasi
dan pendidikan, fungsi ekonomi dan fungsi
pengembangan lingkungan.

Dalam kondisi normal fungsi keluargo
dopat berjalan dengan baik, nomun ketika
kondisi keluarga mengalami gangguan moke
fungsi keluarga juga akan terganggu. Sebagai
akibat bencana alam yang menimpa keluarga,
beberopa fungsi keluargo juga mengolomi
hambatan bahkan mungkin sama sekali tidak
bisa dijolankan,sehingga menjadi suatu maso-
loah bagi mereka yang harus diselesaikan.
Masalah sosial menurut Rubington dan Wein-
berg [1999) yang dikutip oleh Dwi Heru S
(2004; 69), adclah sebagai sitvasi yang diduga
atau yang dianggap oleh banyak orang berten-
fongan dengan nilai, sehinggo mereka setuju
adanya findakan uniuk mengatasi atau meng-
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nilangkan situasi tersebut. Secara sosiologis,
masaloh sosial terjadi ketika adanya kesenja-
ngan yang besar antaro pencapaion aktual
dengan harapan ideal suatu masyarakat (James
W Coleman don DR.Cressey,1984). Munculnya
masalah tersebut, menurut Heru Sukoco (2004:
67) berasal dari faktor pelaku (internal foktor)
maupun faktor lingkungan (external faktor).
Faktor internal dan external saling berinteraksi
dan berinterdependensi sehingga masaloh
sosial biasanya kompleks dan tidak mudah
dipecahkan. Masalah sosial ini mempunyai
berbaogai dimensi, baik sosial, ekonomi, sosial
budaya, biologis, psikologis, spiritual, hukum
maupun keamanan, sehingga honya bisa
didekati secara lintas sekioral dan inter disipliner.

Sefiop terjadi bencana, ada resiko yang
horus dihadapi oleh keluargo yong Terzenn
bencana tersebut.Resiko bencana yang dimak-
sud adalah potensi kerugion yang ditimbulkan
akibat bencano pada suatu wileyah dalam
kurun waktu tertentu yang dapat berupa kemao-
tion,luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa
oman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan
harta, dan gangguen kegiotan masyarakat
(Undang-Undang RI MNo.24 tchun 2007).
Muijiyadi dkk (2005;168) mengctakan bohwa
permasalahan sosial yang dipandang meng-
ganggu dolam peloksanaan fungsi keluarga
paska bencana khususnya di Aceh dan Nias
yang dapaot diinventarisasi antara lain adalah
masaloh sesial psikologis tiop anggofo keluorga
yang selomat (surviver), panik, bingung, takut,
serba emosi negotif seperii marah, menyesal
dan mencari kambing hitam. Kemudian hilang-
nya saleh satu atou beberopa anggota keluar-
go, hilangnva pekerjoan hilongnya fempat ting-
gal dan terhembatnya ruang gerak (mobilitas
keluorga) seloma di penampungon dll.

Dalam Undang-Undang Rl No. 24 Tahun
2007, pasal 1, bencana diartikan sebagai
peristiwa atau rangkeoian peristiwa yang me-
ngancam don mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan,
baik oleh takior alam dan/atau faktor non alam
maupun foktor menusia sehingga meng-
ckibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugion horta benda,
don dampaok psikologis. Dilihat dari jenis
peristiwo bencana yang terjadi, maka bencana
dipisachkan menjadi beberapa bentuk yaitu
bencana alam, bencana non alom dan benca-
nc sosial. Bencana alam adalah bencana yang
digkibatkan oleh peristiwo atau serangkaian
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peristiwa yang disebabkan oleh alom antara
lain berupa gempa bumi,isunami,gunung
meletus,banjir, kekeringan,angin topan,dan
tanah longsor. Bencana non alam adaloh
bencana yang diakibatkan cleh peristiwa atau
rangkaian peristiwa non alom yang antara lain
berupo gagal teknologi, gagal modernisasi,
epidemi, dan wabah penyakit. Bencana sosial
adalah bencana yang diakibatkan oleh peris-
tiwa atau serangkeian peristiwa yang diakibat-
kan oleh manusia yang meliputi konflik sosial
antar kelompok atau antar komunitas masya-
rakat, dan teror.

Dalam tulisan ini khusus melihat tentang
permasalchan pada keluarga akibat dari
terjadinya bencana alam terutama baniir.

I1. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Diskripsi Wilayah

1. Kondisi Topografi

Kobupaten Lombok Timur terletak antara
116°-117° bujur timur dan 8°-9° lintang
selatan. Luas wilayoh Kab. Lombok Timur
odalah 2.679,99 km?2 terdiri atas daratan
seluas 1.605,55 km?2 otau sekitar 59,91%, dan
lautan/pantai seluas 1.074,33 km2 ofou 40,09
% dihitung 4 mil dari goris pantai. Penggunaan
lahan daratan meliputi lahan sawoh seluas
45.583 ha (28,39%) dan lahan kering seluas
114.972 ha (71,61%).

Posisi gunung Rinjani yang terletak di
bogion utara sebagai daerch pegunungan
yong memperlihatkan wilayah Kabupaten
Lombok Timur merupakan kemiringan {;reng
dori arah utara ke selatan. Sebonyak 57,33 %
wilayah Lombok Timur memiliki kemiringan
lereng antara 0-15 % , 29,48% wilayah
memiliki kemiringan 16-40% dan kemiringan
di atas 40% seluas 13,19%. Kecamatan
Sambelio termasuk pada kemiringan 2-15 %.
Sedangkan fluktuasi rato-rata curah hujan
pertahun adoloh 81,2 mm/hari. Tinggi dari
permukaan laut rata-rata 100 m. Dari seluruh
wilayah kecomatan Sambelia sebesar2.912,64
ha dimanfaatkan untuk lahan sawah, untuk
bangunan dan pekarangan sebesar 182,70 ha,
selebihnya sebesar 11.994,9 ha dimanfaatkan
untuk perkebunan/tegal dll.

Desa Blanting salah satu desa di
Kecamatan Sambelia yang merupokan desa
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terluas dan merupakan desa yang terparah
terkena banjir bandang di Kec. Sambelia.
Sebagion wilayah Kec. Sambelia, terutama desa
Blanting terletak di kaki bukit Bidara.
Disepanjang kaki bukit tersebut terletak rumah-
rumah penduduk yang sebenarnya terlihat
rawan akan tanah longsor, karena terlihat bukit
tersebut tidak terdopat pepohonan yang dapat
menahan tekanan tanah akibat hujan deras.
Dengan kondisi seperti ini, wilayah tersebut
rawan terhadop banjir bandang yang berasal
dari bukit Bidara ketika hujan dan tanah longsor.
Salah satu sumber mengatakan bohwa, banijir
di Kec. Sombelia lebih banyok disebabkan
penggundulan hutan dan penebangan pohon
di hutan secara sembarangan yang dilakukan
oleh orang yang tidak bertanggung jawab,
sehingga E?umpu nya terjadi banjir dan tanah
longsor seperti yang terjadi sekarang.
(http://www.lomboktimurkab.go.id/index.php).
Selain itu masyarakat mengatakan di wilayah
tersebut jugo sering terjodi gempa.

2. Kondisi Demografi

Sampai tahun 2007 jumlah penduduk
Kecamatan Sombelioc mencopai 30.829 jiwa
yang terdiri dari 12.464 laki-loki don 18.365
perempuan dari 7.340 rumch tanggo-
Sedangkan penduduk Desa Blanfing berjumich
16.047 jiwag, terdiri dari 7.794 loki-laki daon
8.253 perempuan.

Kepalo Desa Blaniing mengotakon,
fingkot pendidikan penduduk Desc Belonting
pada umumnya masih rendoh, sebogionnyo
baik remojo moupun orong fuc honyo dopat
menyelesaikan pendidikon sompai fingkat SD
don SMP Tefopi secoro keseluruhan  fingkot
pendidikon penduduk Desa Belenting cukup
beragam, mulai dori fidok fomat SD sompai
fingkat S1. Kemudion dilihat dori. pekerjoan
masyarckat, sebagion besor bekerja di sekfor
perfanian, baik sebogai pefani pemilik moupun
sebagi buruh toni dan peternak, selebihnya
bekerjo sebagai pedogong dan sebogai TKI/
TKW ke Luor Negen.

B. Permasalchan Keluarge Paska
Bencano Alam
Ketika suaiu benceno menimpa

masyarakat maka ada due kemungkinan yang
terpikirkan, korban (kerugien] dan hikmah
{(keuntungan) okibat dari bencana tersebut.
Keuntungan yang dimaksud adolah orang yang
terkena bencano clam dapat mengetahui

(Rrida Murni)

penyebab terjadinya bencana, baik dori faktor
kesalahan manusia maupun faktor alam,
sehingga dopat mengantisipasi akan terjadinya
kembali bencana serupa dengan memperbaiki
kesalahan yang pernah dilakukon. Sedangkan
yang berkaitan dengan kerugion adalah
berapa banyak si terkena bencana mengalomi
kerugian baik materiil maupun jiwa. Data
sekunder yang dihimpun dari Kecamatan
Sambelia memperlihatkan secara umum korban
jiwa okibat banjir di masing-masing desa
adalah Desa Belanting 3.067 jiwa yang terdiri
dari 848 KK, Desa Sugian 146 jiwa yang ferdiri
dari 46 KK dan Desa Obel-Obel 3.505 jiwa
yang terdiri dari 90 KK.

Berbagai permasalahan bagi keluarga
yang muncul akibat bencona banjir di Kec.
Sambelio sebagai berikut:

1. Pekerjoan.

Sebelum terjadi banijir, kegiatan yong
dilakukan masyarckat untuk memenuhi
kebutuhannya seheri-hari pado vmumnyo
adalch petoni don petemak (fernak hewan dan
ikan) dan sebegion kecil bekerja sebagai TKI/
TKW di luar negeri. Sebogai seorang petani
oiou peternak, seluruh hidupnya ferganfung
kepada hasil fani maupun temaok yong io kelola.
Puluhan hekior kebun don sowch serla
beberopo hekfor fombak ikan yong menjadi
horopon worga masyarakat untuk dapat mereka
mantfaotkan untuk memenuhi kebutuhon
keluarganyo.

Kefika baniir ferjadi lahan pertanian, termak
don tombak ikan, harapan masyarokat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, habis terbawa
banijir. Ternak sapi, dan unggas hanyut terbawa
air don mati. Sedangkan tambak ikan meluap
habis terbawa banjir. Data yang berhasil
dihimpun dori Kec. Sombelia memperlihatkan,
lohon pertanian seluas 505 ha berisi tanaman
i:mdi, jagung, cabe, pisang dan lain lain, 4 ha
ahan kebun tanaman jombu mete dan 1,5 ha
lahan tambak rakyat yong berisi ikan, rusak
berat. Lohan pertanian (kebun don sawah),
tidak lagi terlihat seperti lahon pertanian, tetapi
seperti lapangan yang penuh batu don paosir.
Menurut tokoh masyarckat setempat, warga
sudoh mencoba membersihkan kembali lahan
tersebut, dengan peralaton seadanya, tetapi
belum berhasil. Upaya memulihkan kembali
atau membersihkan lohan pertanian ini dari
pasir dan batu, dibutuhkan olat berat, karena
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pasir, batu-botu kecil dan besar dengan kondisi
seporuh ferfanam. Sehingga diperlukan campur
tangan Pemerintah Daerah setempat.

Pada soat ini, karena lahan tempat mereka
mencari natkah habis terbowa banijir,
mosyarakat tidak dapat melakukan aktifitas
sebagai petoni, peternak maupun mengelola
tambak ikan. Praktis mereka banyak yang
cehilangan mata pencaharian. Saat ini
kehidupan keluarganya tergantung poda
bontuan yang diberikan pemerintah.

Pihak Desa menambaohkan, sementara
lohan pertanian masyarakat belum dopat
difungsikan, masyarokat berada dalam
keadean yang sangat sulit, karenao tidak ade
penghasilan, sementara bantuan dari
masycrakat sekitar maupun dari pemerintah,
tentunya tidok selamanya dapat diandalkan,
karena setiap bantuan selalu ada batas waktu
pemberiannya.

Hasil FGD dengon para tokoh
masyarokat juga mengatakan bahwa,
kehidupan masyarakat yang terkena bencana
banjir pada saat ini, cukup memprihatinkan,
karena mereka tidok dapat melakukan aktivitas
sehari-hari di kebun maupun memelihara
ternak, karena semua lohan pertanian rusak
tertimbun pasir dan batu, sehingga mereka
kehilangan pekerjoan utamanya. Namun
demikian sementara ini mereka masih
mendapatkan bantuan dari masyarakat yang
tidak terkena banijir don dari pemerintoh, baik
berupo bahan makanan dan pakeian serta
pemeriksaan kesehatan dan obat-obatan.
Selain ity menurut informan, mereka bekerja
sebagai tenaga upahan di lahan pertanian
yang tidal ferkeno banjir Mereka mendapat
upah per setengah hari Rp.7500,-. Kemudian
ada dua keluarga yang sudah mendapatkan
bantuan berupa ternak sopi dan kambing untuk
dipelihara. Ternak kambing maupun sopi tidak
dapat segera mendapatkan hasil, sehingga
uniuk sementara keluarga korban bencana
banijir tetap harus mencori pekerjaan lain yang
segera mendapatkan hasil untuk kebutuhan
xeluarganya sehari-hari. Tapi sayangnya
pekerjoon yang dapat segera menghasilkan
song sulit didapot. Pade kondisi seperti ini
=ehodiran secrong pekerja sosial ! diharapkan
Sopat membri solusi, baik untuk jangka panjong
moupun jangko pendek. Dengan demikian
k=ly yang menurut Agoes Achir
saloh sofunye odelah fungsi ekonomi,
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saat ini sangat mengalami gangguan/
hambatan atau praktis tidek berfungsi. Dalam
kesempatan ini pekerja sosial 2 dapat berperan
sebagai planner, membangun rencana kegiatan
apa yang biso dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan memperhatikan
potensi yong oda yang bisa dimanfaatkan, baik
potensi manusia maupun potensi alam yang
masih bisa diolah.

2, Tempat Tinggal

Rumah sebagai fempat tinggal merupakan
salah satu unsur utema yang dibutuhkan oleh
setiap keluarga. Menurut tokeh masyarakat,
kondisi rumah keluargo sebelum terjadi
bencana olam, lebih banyak terbuot dari
papan, semi permanen (bata don papan),
papan dan gedeg, dan permanen [batu beto
penuh). Sehingga sebagian besar sangat rapuh,
dan ketika banjir datang sebagion besar dari
rumah masyorokat rusok berat bohkan ada
yang sama sekali tidok bisa ditempati lagi,
karena semua terbowa banijir. Kehilangan
tempat tinggal membuat masyarakat harus
mengungsi ke rumah tetangge atau saudara
terdekat, otau ke tempat-tempeot pengungsian
yang disediakan oleh Pemerintah atau
masyarakat, seperti di kantor BPP Belanting,
Perumahan Guru SMP, Pusat Desa Obel-obel
dll. Kebersamaan yang mereka jalin yang begitu
kuat membuat keluarga yang rumahnya habis
terkena banijir, sedikit terhibur kareno bersama-
soma mereka bergotong royong memperbaiki
rumah yang rusak dengan bahan seadanya dan
membersihkan lingkungan dari puing-puing
rumah, batu, pasir dan kayu yang terbowa
banjir. Memanfaatkan potensi yang ada di
lingkungan sekitar merupakan salah sotu cara
yang dapot dipergunakan untuk memperbaiki
atau meningkatkan kesejahteraon masyarakat.
Tingginya nilei kesetickawanan dan ﬁnikm
kegotongroyongon masyarakat merupakan
saloh satu faktor pendukung dalam
melaksanakan kegiatan untuk memperbaiki
segala kerusokan akibot dari bencona alam.
Kemudian tokoh masyarokat dan tokoh agama
yang masih sangat dikenal oleh masyarokat
dan memiliki pengaruh yang sangat positif
terhadop perkembangan masyorokat. Seperti
dalam melaksanakan gotong royong untuk
memperbaiki lingkungan atau memperbaiki
rumah warga yang rusak, anjuran tokoh
masyarakat, tokoh cgama sangat cepat
ditanggopi oleh masyarakat. Sehingga bagi
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masyarakat yang rumahnya rusak akibat banijir,
dengan bergotong royong mereka
memperbaiki bersama-sama, walaupun hanya
dengan bahan dan peralatan seadanya, yang
penting bagi mereka bisa ditempati bersama
keluarganya. Sedangkan uniuk perbaikan
selanjutnya, menunggu bantuan pemerintah.
Apa yang dialami oleh keluarga korban
bencana alam di Blanting ini, sama halnya
seperti yang dialami oleh keluarga korban
bencana alam MAD, dimane berdasarkan hasil
penelitian Mujivadi dkk, bahwa salah sofu yang
diclomi keluarga korban bencana alem adalah
hilangnya tempat tinggal.

Kemudian permasalahan lain yang
muncul berkaitan dengon tempat tinggal
adalah, ketika bantuan perbaikan rumah
diberikan oleh pemerintah, tidak semua
masyarakat yang rumahnya hancur tertimpa
banijir mendapat bantuan perbaikan. Sehingge
masyarakat menempati rumah yang masih
dalam keadaan rusak yang diperbaiki
seadanya bersama masyorakat, sedangkan
untuk memperbaiki secara keseluruhan tidak
ada biaya. Hal ini menimbulkan kecemburuan
sosial bagi masyarakat, saling curiga dll. Dalam
kondisi seperti ini, pekerja sosial bisa berperan
sebagai perantara sumber-sumber dari pihak
pemberi bantuan kepada korban, ager
bantuan yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan yang seimbang dan pekerjo sosial®
memberi penjelasan dan pengertian, dukungan
dan dorongan kepada keluarga korban
bencana banijir.

3. Troumo

Kehilangan pekerjoan utama don tempat
tinggal, merupakan satu hal yang membuat
keluarga korban bencana merasa berado
dalam situasi yang sangat terpuruk. Trauma
terhadap banijir bandang yang dotang dengan
membawa bermacam masalah membuat
mereka selalu waspadao terhadap datangnya
kembali bencana tersebut. Namun demikian
kareno kewaspaodaan mosyarakat tidok disertai
dengan kesiopsiagaan yoang matang, seperti
persiapan bahan pangan, fempot pengungsian
dan lain lain, sehingga setiap terjadi bencana
banijir selalu ada kerugian. Kewaspadaan yang
diserioi dengan kesiapsiogoan masyarakat akan
mengurangi korban/kerugion don kepanikan
masyarakat soat bencana terjadi, dan
mengurongi frouma pada masyarakat. Trauma
4 muncul fendoma pada anak-anak sekolah,

{Rstide Maerni)

anak-anak sering tidak berangkat ke sekolah
karena masih du?ﬂm situasi ketakutan, bila ada
hujon dan mendung tebal mereka berlarian
masuk masjid yang ada di desa mereka, seolah
banjir besar akan datang lagi. Mereka takut
kalau nanti fidak mampu meng?’nindurduri banijir
atau terjebak baniir sehingga tidok bisa kembali
ke rumch. Hal yong soma jugo terjadi pada
orang tug, kehilangan rumah, harta benda dan
mote pencaharian, membuat mereka selalu
merasa khawatir terimpa banjir lagi sehinggo
menghanyutkan kembali rumah mereka yang
baru diperbaiki secdanya secara bergotong
royong.

Karena Kec. Sambelia, khususnya Desa
Blanting merupakan daerch rawan bencana,
pihak Desa dan tokoh masyarakat, sudoh
pernah mencoba untuk merundingkan dengon
masyarakat univk pindah ke wiloyah lain yang
tidok terkena banjir, mereka tetap fidak mou
meninggalkan lokosi tersebut, sedongkan untuk
memaksakan pindah, baik pihak Desa maupun
Pemerintah Daoerah TK Il tidak berani
melakukannya, kareno dikhawatirkan akan
terjadi konflik.

Alasan mereka tidok mou meninggalkan
wilayah tersebut karena mereka menempati
wilayah itu sudoh sejok dori orang tua mereka
dulu, sudah turun temurun, dan kalau mereka
pindah dari wilayah tersebut belum tentu
mendapatkan tempat yang lebih bagus. Mereko
merasa nyaman tinggal di daerah tersebut
waloupun sering terjadi banjir. Seperti yong
dikatakan oleh saloh satu informan (forman)
kefika ditanya *pok kenapa fidak pindah ke tempoat
lain yang lokasinya tidak rawan banjir sehingga
tidak setiap tahun kebanijiran” ia menjowab “ woh
susah bu, kami disini kon sudah puluhan tahun
sejok nenek kami duly, ini kan fanah warisan jadi
ya tidak bisa diﬁnggr:rl, makonya bikin rumohnyo
ya begini saja biar nonti kolou kena banjir
gompang diperbaiki, kami disini sudah enak bu™.
Dari cuplikan obrolan singkot tersebut walaupun
mereka dihadapkan dengan situasi yang sulit
{anak dan keluarganyoc mengaclami trauma,
kehilongan horta bends bohken mato
pencaharian), mereka fetap bedohan di wilayah
tersebut. Padahal wilaych Lombok timur yong
begitu lugs, secorc logike masyarckat Desa
Blanting masih bisac menempati wilayah lain
yang tidak terkenc banjir. Untuk itu perly
pendekatan secorg infensit kepada masyarakat
dengan melibatkan tokoh agama maupun
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fokoh masyarakat lainnya, agar pola fikir
masyarckat, bisa berubah kearoh yang lebih
menguntungkan mereka.

Dalom kondisi masyarokat yong sedang
frouma, peran pekerja sosial sangot dibutuhkan
oleh masyorakat, untuk memberi support dan
memulihkan kondisi masyarakat seperti semula.
Mamun demikian untuk memulihkan trauma,
tidak cukup hanya ditangani oleh pekerja sosial.
Untuk mendopatkon hasil yang maksimal,
secrang psikolog mempunyai peran penting
untuk bersama-sama dengan pekerja sosial
daolam pemulihan trauma. Seperti yang
dikatakan oleh Heru Sukoco (2004) bahwa
masalah sosial hanya bisa didekati secara lintas
sektoral dan inter disipliner. Oleh karena itu
selain pekerjo sosial, moko seorang psikolog
juga mempunyai peran penting dalam
pemulihan trauma.

4.  Kesehoian

Permasalahan kesehatan sudah dimulai
dari tempat pengungsian, sampai pada soaf
pembenahan lingkungan, kesehatan masih
merupakan masalah yang harus dihadapi
keluarga korban bencana. Menurunnya
kesehatan terutama pada anak balita dan or-
ang tua membutuhkon perhation yang serius
dari keluarga dan masyarakat, terutama dari
pihak Pemerintah Daerah setempat. Kondisi
gedung Puskesmas juga terkena banijir dan sulit
diiﬂnafmu dari Desa Blanting karena ferlalu jauh
dan kondisi jalan terputus. Neamun demikian
masih beruntung bogi mereka, bahwa pihak
puskesmas mengadokan pemeriksaan
kesehatan dengan mengunjungi masyarakat
dan memberikan obat kepada mereka yang
menderita sakit, terutoma sakit ringan. Akan
tetapi karena mereka dikunjungi pada waktu
tertentu saja, jika ada yang sakit mendadak tidak
bisc dicbati, harus menunggu petugas terlebih
dahulu, seloin itu soot berobat, obat-obatan
sering kurang. Kemudian kedatangan petugas
yang dijadwal seminggu sekali sering tidak
tepat, bahkan melebihi dua minggu sementara
banyak warga yang membutuhkan
pengobatan. Penyakit yang muncul adalah
dicre, penyakit kulit, flu den penyakit ringan
lainnya.

5.  Pendidikan/sekoloh

Pendidikan merupakan soloh satu hal
f=rpenting yang perlu diperhatikan. Pada pasca
bencona olom di doerch Desa Belanting
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kondisi pendidikan memang sangat
memprihatinkan. Para orang tua mengatakan
bahwa anogk-anak dalam kurun waktu yang
cukup lama tidak berani berangkat ke sekolah,
karena tokut tiba-tiba datang banijir, karena
pada saat itu keadaan cuaca belum normal,
artinya hujan masih sering turun dengan skala
yang cukup tinggi. Informasi dari anck sendiri
mengakui bahwa, setelah beberapa bulan
kejodian bencana banjir, mereka masih takut
berangkat sekolah karena khawatir kejebak
banjir. Sangat disayangkan sampai saat
penelitian ini dilokukan kondisi seperti itu belum
bisa normal seperti sedio kala, padahal banjir
sudah berlolu. Keadaan seperti ini diperparah
ketika orang tuo kurang memperhatikan
pendidikan anak-anaknya, kebigsoon tidak
mengikuti pelajeron di sekolah dengan alasan
masih ketakutan, sebenarnya tidak perlu
berlanjut. Orang tua seclah-olah membiarkan
anak untuk sementara tidak mengikuti pelajaran
di sekolah, karena selain anak masih takut, or-
ang tua mengatakan bahwa tidek bisa
membekali anok kesekolah karena tidak ada
uang merupakan salah satu alasan
membiarkan anak tidak sekolah. Di lain pihak
keadaan bangunan sekolah banyak yang
rusck, baik rusok ringan maupun rusak berat,
yang membutuhkan wakiu cukup lama untuk
memperbaikinya ikut mendukung ketidak
hadiran anok di sekoloh. Keadaan ini
diperparah lagi ketika bagi anak yang sudah
mengikuti pelajaran di sekolah, tidak bisa
mengulang pelajaran di rumah karena tidak
oda lampu, sedangkan poda siang hari
waktunya untuk bermain dan membaontu orang
tua mencari koyu untuk dijual. Tokoh masyarakat
mengatakan bahwa akibat dari semua itu
prestasi anok sekoloh sanget jauh menurun,
bohkan banyak yang tidok noik kelas. Belum
banyak yang diperbuat untuk mengatasi
masalah ini se?uin memperbaiki gedung sekolah
oleh Pemerintah Daerch setempat. Tokoh
masyarckat mengotakan, mereka telah
berusaha memetivasi para orang tua dan
menasehati anak-onak yang cukup loma tidak
sekolah, namun hasil yang didapat belum
semua orang tua dan anak berhasil dimotivasi.

Dalom situasi yang sulit yang dihadapi
keluarga korban dengon munculnya berbagai
masalah seteloh bencana alam, pekerja sosial
seharusnyo dapat melaksanakan tugasnya
dengan memberikan kesempatan kepada para
keluarga korban bencana untuk mengutarakan
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kesulitan-kesulitan mereka. Penjelasan tentang
situasi dan pengungkapaon perasaan semacam
ini akan dapat membantu keluarga kerban untuk
mengorganisir pikirannya, meninjau situasinya
dengan cora baru dan kemudian membugt
perencanaan untuk menghadapi situasi itu
secara lebih boik. Kemudian fungsi pekeria
sosial membantu orang untuk meningkatkan
dan menggunakan secara lebih efektif
kemampuan-kemampuan mereka unfuk
meloksanakan tugas kehidupon den
memecahkan masalah-masalah mereka,
pekerja sosial dopot melaksanakan tugasnya
dalom membantu keluarga korbon bencana
alam yang sedang mengalami krisis kehilangan
lapangan pekerjoan, sehingge dopat
mencerminkan akan masa depannya yang
lebih baik dengan memberikan pengerian,
dukungan dan dorongan, agar semaongat
mereka dopot bangkit untuk melowan
permasalahon yang odo. Demikion halnyo
dengan permasalahan yang ferjodi poga anak
yang trauma sehingga enggan untuk berangkat
sekolah. Dalam kondisi seperti ini Pekerjo sosial
dapat memerankan dirinya untuk mensupport
atau memberi semangat kepoda anak-anak,
menyokong don mendorong merekc ogor
kembali ke sekolah. Dan menghubungkan

mereka dengan pihak yong melaksanckan
bidang pendidikan.

Jika pekerio sosial selolu oda &i seficp
lokasi bencana clam, moko peron pekeric
sosial sangotich membantu pare korbon
bencano, terutama dolam memberikon support
baik kepada orong fua maupun kepada anok-
anak agar tidok merasa terpuruk don pufus aso
dalam menghodapi situosi sulit yong sedong
dialami.

C. Potensi
Poiensi yang dimaksud disini odalah

sesuatu yong dopot memboniu menyslescien
masalah yang sedong dihadapi oleh keluama
korban bencana bonijir. Pofensi dimoksud
mencakup potensi clom don potens sumber
daya manusia.

1. PotensiAlom

Menurut para tokoh maosyoroket,
sementara ini potensi alom yong dapot
dimanfaatken oleh warga, banyek terdopat
koyu yang hanyut terbawa banjir dari buldt, yang
dimanfaatkan masyarakat uniuk kegicion
sehari-hari. Kayu yang hanyut tersebut

(Ruids Murm)

dikumpulkan oleh masyarakat dan dijual ke
pasar terdekat. Informan keluarga mengataken
hasil dari penjualan kayu tersebut cukup
lumayan untuk membeli kebutuhan sehari-hari
terutama untuk makan.

Informan mengatakan bahwa sementara
masih ada kayu yang bisa dijual, mereka masih
bisa menghasilkan vang untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya sehari-hari, walaupun
tidak berkecukupan. Tetapi mereka sangat
khawatir jika semua kayu telah habis, sedangkan
untuk mencari kayu dihutan tidak diperbolehkan
oleh pemerintah karena akan terjadi
kegundulan hutan, sehingga bisa terjadi banijir
yang lebih parah lagi. Sementara untuk bekerja
upahan hanya sewaktu-wakiu saja, dan lahan
pertanian mereka belum dapat dimanfoatkan
untuk bercocok tanam, maka permasalahan
yong mereka hadapi akan terus berlanjut dan
mereka akan selalu bergantung pada bantuan
pemerintah dan masyarakat yang tidak terkena
bencana alam, sehingga ekonomi masyarakat
korbaon bencana alam semakin terpuruk dari
sebelum bencanao alam terjadi.

Potensi alam lain yang saat ini yang
seharusnya dapat dimanfaatkan untuk
menggantikan sementara pekerjoan keluargo
korban bencana adalah banyaknya batu alam
yang hanyut dari perbukitan saat terjadi banijir
yong dapat dikumpulkan dan dijual untuk
menambah penghasilan masyarakat. Namun
demikian, menurut informan dan tokch
masyarokat dan juga pihak Desa, hal tersebut
sudah pernch dicoba oleh masyarakat, namun
sernyata harus oda ijin dori Pemda Lombok
Timur, Pemda yang menunjuk siapa yang bisa
mengelola penjualan batu-batu tersebut.
Kecuaoli kaoyu-kayu besar maupun kecil, dapat
dimontootkon masyarckat untuk dijual guna
mendopatkan penghasilon.

Untuk itu baniuan pihak Desa untuk
mengurus sompoi ke tingkat Pemdo Lombok
Timus, songot dibuiuhkon agor mosyarakot
korbon bencono dopot memanfaatkan potensi
tersebut, koloupun horus dikelola oleh oran
yong ditunjuk Pemda Lombok Timur, tetapi tidui
melupckon masyarckat sefempot, mosyarakat
dapat diikutkon dalom pengeloloonnya. Hal ini
selgin membersihkan lehan pertanian dan
sungai dori pasir dan botu alom, sekaligus
dapat memperbaiki atau membantu
masyarakat korban bencana mendapatkan
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pekerjoan, sehingga mereka mendapatkan hasil
uniuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya,
walaupun sifatnya hanya sementara. Dalam
kondisi seperfi ini, bukan hanya pihak desa yang
harus melaksonakan pendekatan kepada pihak
pemda, tetapi pekerjo sosial dapat berperan
sebagai penghubung dengan pihak pemda
maupun dengan pihak yang ditunjuk oleh pihak
pemda sebagoi pengelola potensi olam
tersebut, untuk dapat mengikut sertakan
masyarakat setempat delam pengelolaannya.

Selanjutnya untuk memperbaiki tingkat
kesejahtercan keluarga korban bencana
kedepan, dapat memanfaatkan potensi lain
yang ada di sekitar lokasi bencana, soloh
satunya adalah di wilayah tersebut berdiri
Sekolah Polisi Negara (SPN), yang berdiri di Kec.
Sombelio sebenornyo dopot dimonfaatkan
masyarakat untuk bekerjosama dalam
mensuplier bahan makanan atau makanon kecil
bogi para siswa SPN. Pekerja sosial sebagai
orang yang professional dapet memerankan
dirinya sebagai penghubung dengan pihak
yang dapat memberi peluang kepadao
masyarakat untuk mendapotkan penghasilan.

2.  Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agoma

Tokeh masyarakat dan tokoh agoma yang
dikenal sebagai Tuan Guru memiliki kharisma
yang cukup kuat bagi masyorokat dan
dipandang songat berpengaruh terhodap
keberadaan masyarakat. Ungkapan tokoh
masyarakat dan tokoh agoma dianggop
petuah yang harus diloksanakan oleh
mosyarokat, sehinggo bekerjasama dengan
tokoh masyarakat dan tokoh agoma dalom
menangani permasalahan yang dihadapi oleh
keluargo kerban bencana banjir merupakan
sotu foktor yang memiliki kepentingan tersendiri.

3.  Nilai Kesetiokawanan Sosial

Satu ciri yang ditunjukkan oleh masyarakat
korban bencono banjir bohwa tingkat
kesetiockawanan ofau kebersamaan antara
korban bencana dalam mengatasi
permasalohan yang dihadopi sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki cukup tinggi, hal ini
ditunjukkan dalom bergotong royong
membersihkan lingkungan dan membangun
kembaoli rumch yang rusck. Kemudian terlihat
juga dar perlaku masyarakat sekitar yang ikut
berporisiposi dalom memecchkan masalah
korbon bencong, beik dalom bentuk pikiran
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maupun dalam bentuk sumbangan barang.
Keberadaan keluarga korban dan masyarakat
seperti ini mempermudah  upaya
mengembalikon keluarga korban bencano
alam ke kendisi normal.

D. Aspirasi Masyarakat

Menurut informan keluarga dan tokoh
masyarakat, bohwa ketika bencana alam
terjodi, ode beberapa hal yong sangat perlu
diperhatikan oleh pemerintah adalah yang
berkaitan dengan penunjang cktivitas sehari-
hari, seperti segera menyambungkan kembali
aliran listrik yang terputus setiap bencana banijir
terjadi. karena sefiop listrik ferputus ofomatis
pada malam hari wilayah ini sangat gelap
sehingga rawan pencurion don anak sekolah
tidak dopat belojar sedangkan pada siang hari
mereka harus membantu orang tuanya bekerja,
sehingga tidak bisa belajar, akibotnya banyak
anak sekolah yang sangat menurun prestasi
belajarnya. Selain itu karena kegiatan sehari-
hari beberapa ibu rumah tangga berjualan
kueh, kueh yang ckan dijual dimasak pada
malam harinya, beberapa alat yang
dipergunakan untuk membuat kueh harus
memakai listrik, sementara listrik sebagai
penerangan tidak bisa dimanfaatkan, sehinggo
otomatis kegiatan pada malam hari tidok biso
dilakukan yang berimbas pada siang harinya
tidak bisa melakukan aktivitas (jual kueh),
dengan demikian tidak ada penghasilan
keluarga, kareno sebogai petani kepala
keluarga juga tidak bisa beroktivitas.

Kemudion tokoh masyarakat juga
mengatakan bohwa, kalou memungkinkan
masyarakat yang sering terkena baniir ini harus
pindah dari lokasi rawan bencana sehingga
tidak terus menerus terkena bencana baniir, hal
ini tentunya berkaitan dengan peran pemerintah
untuk mempersiapkan lokasi baru untuk
perumahan masyarakat yang bebas dari
banijir. Lebih lanjut, masyarakat yang tinggal di
doerah rowan bencana alam, juga harus
mempersiapkan bahan maokanan seperti padi/
beras atau bahan makanan lainnya yong dopat
disimpan lama untuk menanggulongi masa-
masa krisis terkena bencana dimana
masyarokat tidak dapat bekerja. Untuk itu perlu
adanya Lumbung Desa yang dikelola secara
intensif oleh masyarakat moupun pengurus
wilayah.

Untuk memperkuat dan mengembangkon
pertanion masyarokat agar fingkat ekonominyo



Permasalahan Keluarge Pascs Bengen Benfir - Studi Kasus Desa Blanting, Kec, Sambelia, Kab. Lombok Timur

daopot meningkat sehingga masyarakat dapat
mempersiopkan diri ferutama persiapan bahan
makanan ketika terjodi bencana. Untuk itu
dibutuhkan “Koperasi” khusus untuk melayani
para petani di wilayah tersebut, saat ini sudah
ada koperasi petani, tapi lebih banyak melayani
para petani mutiara yang sudah maju.

Kemudian hal lain yang dibutuhkan
masyarakat untuk meningkatkan
kesejohteraannya, diperlukan pelatihan
keterampilan yang praktis baik bagi ibu rumah
tangga maupun untuk remaja. Selama ini belum
memiliki keterampilan yang memadai untuk
melaksanakan kegiatan ekonomi atau kegiatan
yang bersifat home industri. Dengan demikian
diharapkan setiop keluorga dapat memiliki
penghasilan tambahan, seloin dari kegiotan
utama yang dilakukan oleh para kepala rumah
tangganya. Tokoh masyarakat mengatakan,
keterampilon yang memungkinkan menjadi
kegiatan masyaraket adalah berupa anyaman-
anyaman, membuat kueh dan meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengelela
pertanian dan peternakan. Informan (istri) juga
mengatakan bahwa, mereka sebenarnya ingin
sekali memiliki keterampilan menganyam atau
membuat topi dari daun pandan dan merojut
dari benang wool, untuk menggantikan atau
menambah kegiotan mereka yong
menghasilkan uung, namun mereko
kebingungan karena fidok ada instruktur yang
bisa mengajarkan mereka. Tokoh masyarakat
mengatakan bohwa, di daerahnya hanya ado
satu instruktur yang bisa di mnn}'umkun untuk
mengajarkan keterampilan untuk ibu-ibu, tetapi
belum ada kesempatan instruktur dimaksud
untuk mengajar di Desa Blanting. Sehingga
sampai saat ini keinginan tersebut belum
terwujud. Jika pihak pemerintah atau LSM ikut
andil dalam melatih keterampilon masyarakat,
dapat dipastikan bahwo masyarakat akan
menyambut baik, don taraf hidup mereka akan
lebih meningkat. Lebih penting logi, harapan
mereko terhadap lahan pertanian yang
tertimbun pasir dan batu, segera dopat
diperbaiki, sehingga mereka daopat bertani
kembali. Karena kalau lahon tersebut tidak
diperbaiki atau dibersihkan dari batu-batu dan
pasir maka masyarakat akan benar-benor
kehilongan mata pencaharian utamg,
sedangkan untuk alih usaha dari pertanian ke
uschmgfluin belum ada rencana dari masyarakat.
Masyarakat tidak mampu membersihkan lahan
tersebut dalam jangke wakiu yong cepat,

(Rizcicle Rifsormg)

karena membutuhkan peralatan berat untuk
memecah dan mengangkut batu dan pasir
yang menimbun lahan fersebut.

Kemudian kareno daerah rawan bencanc
banjir ini sangat erat kaitannya dengan
keadoan cuaca, masyarakat membutuhkan
adanya penyuluhan atou peringotan dini dari
pemerintah mengenai keadaan cuaca, yang
kemungkinan akan berakibat buruk terhadap
keadaan alam, seperti hujan lebat/deras yang
mengakibatkan banijir dan longsor dan lain lain
yang menimbulkan banyak kerugion bagi
masyarakat.

Hal lain yang segera harus dilaksanakan,
menurut tokoh masyarakat, selain kembali
memperbaiki aliran lisirik, memperbaiki tanggul
alam yang berupo danau kecil yang odo
diantara bukit bidara yang saat ini jebol yang
mengakibatkan banjir bandong. Kemudian
melanjutkan pembenahan saluran/pipa air
bersih yang belum selesai adalah merupakan
sotu unsur untuk menunjang pelaksanaan
gerakan hidup sehat, juga perlu segera
dilakukan.

[1l. PENUTUP

A. Kesimpulan :

1. Permosalohan keluarga paska bencana
banijir berkaiton dengan kehilangon
pekerjagan utoma, tempat finggal rusak
ringan dan berat, bahkan ado yang tidak
bisa ditempati logi, troumo pado anak
dan keluarga serta kesehaton yang
menurun dan pendidikan anak yang
fertunda.

2. Terkait dengan berbagoi permasalahan
yang dihodapi oleh keluarga korban
bencana banijir, kolou pihck pemerintah
maupun swasta tidok segera membanty
menyelesaikan permasalchan yang
dihadapi keluarga korban banijir ini,
kemungkinan yang lebih besar yang
dihadapi oleh keluarge adalah
memperparah kondisi rawan sosial
ekonomi yang seloma ini memang
keluarga korban termasuk keluarga miskin.

3. Potensi yang ada sact ini lebih banyak
hanya dapat menopang sesaat
kesejohteraan keluarga korban bencana,
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karena potensi alom yang bisa
dimanfoatkan oleh keluarge korban
bencana tidak bersifat permanen, lama
kelamoan akan habis, seperti kayu yang
dihanyutkan oleh banijir dari atas bukit dan
batu alom yang kemungkinan bisa diclah
dan juga okan habis. Kemudian
keingingan keluargo korban memiliki
keterampilan untuk menunjong ekonomi
keluarga merupakan satu potensi diri yang
perlu dikembangkon yong dapat
meningkatkan kehidupan kesejohteraon
keluarga korban bencana banijir ke depan.

Walaupun setiap tahun masyarakat
terkena banijir, tapi kesiopsiogoan
masyarakat dalam menghadapi bencana
masih kurang, terlihat dari belum
tersedianya persiapan bahan makanan
ketika terjodi bencana, kepanikan yang
selalu muncul pada setiap terjadi bencana
hinggo frauma, pihak desa belum memiliki
peralatan /perlengkopan pengungsian
sementara seperti tenda dan dopur umum
dan lgin-lain. Sehingga setiap terjadi
bencana, lebih banyak mengharapkaon
bantuon dori masyarakat dan pemerintah,
padahal bila melihat pengalomaon korban
bencana banijir setiap tahun mengalami
kebanjiran, sehorusnya sudah memiliki
ketahanan menghadapi bencana, namun
hal itu tidak dimiliki.

Tidok terdapat pekerja sosial yang
mendampingi masyarakat korban
bencana untuk meringonkan beban
keluarga korban bencana.

Saran :

Dalam jangko pendek, Instensi yang
berkaitan langsung menangani Bencana
Alam (Direktorat Bencana Alam) dapat
tanggop atau segerc merespon
kebutuhan keluorga kerban bencana banijir
poda poska bencana banijir, terutama

memulihkan kembali kondisi sumber
penghasilan masyarokat, dalam hal ini
lahan pertanian sebogai pekerjoan utama
mereka, sehingga dapat kembali
memfungsikan lahan tersebut untuk
pekerjoan utamanya, dengan demikian
keluarga korban bencana banjir dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya, dan tidak
tergantung kepada bantuon pemerintah
moupun masyarakat. Perlu perhatian
khusus terhadap pendidikan onak-anak
poda paska bencana banjir. Pemulihan
trouma poda onak dan pemulihan
ekonomi keluarga merupakan salah sotu
penyebab pendidikan tidak berjalan
dengan lancar, sehingga perlu segera
dilakukan pemulihan frauma pada anak
dan pemulihan ekonomi mosyarakat.

Pemberdayoan keluarga merupakan
saloh satu solusi yang dapat dilakukan
untuk memperkuat kesejahteraan sosial
ekonomi keluarga korban bencana banijir,
baik untuk jangka pendek maupun jongka
panjang, sehingga kendisi rawan sosial
ekonomi pada keluarga korban bencana
banijir dopat diatasi,

Setiop lokasi Bencana Alom perlu oda
petugas pekerja sosial untuk membantu
masyarokat dalam memecahkan
permasalahan yang sedang dihadapi,
baik permasalohan keluarge maupun
masyarakat secara umum.

Karena wilayah ini merupakan wilayah
rawan bencana alam, maoke untuk
meningkatkan kesiapsiogaon masyarakat
dolam menghadapi bencana alam, perlu
adanya penyuluhan/pembinaan kepada
masyarakat yang berkaitan dengan
kesiapsiogoan menghadapi bencana
alam. Hal ini perlu dilakukan untuk
mengontisipasi terjodinya kerugion yang
lebih besar. Bahkan mungkin perlu
relokasi ke tempat lain.
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CATATAN KAKI :

' Heru Sukoco (1993;16) mengatakan pertolongan pekerjaan sosial pada prinsipnya bertujuan untuk

membantu klien memperoleh keseimbangannya kembali dan meningkatkan kemompuan mereka
menghadapi permasalchan kehidupan dengan cara mengembangkan sumber-sumber baru maupun
dengan memanfaatkan sumber-sumber yang belum dimanfaatkan.

Arifin Soleh menga akan, dalam posca bencana alam seperti gempa di Jogya dan Jawa Tengah,
banyak fungsi yang dilokukan pekerjo sosial, misalnya helper (pemberi pertolongan), enabler (pemberi
kemungkinon atau kesempatan terhodap korban untuk melakukan peran sosialnya), broker (perantara
sumber-sumber dori pihak pemberi bantuan kepoda korban). Arifin kemudian melanjutkan, selgin itu
pekerja sosial bisa juga berfungsi sebagai guide (pembimbing korban untuk mengetahui masalahnya),
sosial therapist (penanggulangan masalah korban secara langsung). Bahkan tak kaloh pentingnya,
pekerja sosial juga bisa sebogai planner (perencana dalam menyusun program), dengan memanfatkan
tenaga-tenaga pekerja sosial, dengan tanpa mengesampingkan relawan, penanganan pasca bencana
bisa lebih gompang, lebih terencana dan lebih terkoordinasi. [hitp://sidimpuanbergerak. multiply.com/
journal.item/5).

Solah satu fungsi pekerjaan sosial adalah membaniu orang untuk meningkatkan dan menggunakan
secara lebih efektif kemampuan-kemampuan mereka untuk melaksanckan tugas-tugas kehidupan
mereko dan memecahkan masalah mereka. Tugas pekeria sosicl dalam melaksanakan fungsi ini
saloh sctunya adalah pekerja sosial dapat memberikan pengerfian, dukungan dan derongan kepada
orang-orang yang mengalami krisis, misalnya sesecrang yang kehilangan pekerjoan dan mengalami
kecermasan aokan mosa depannya. Kemudian pekerjo sosial dopat memberikan kesempatan kepada
orang untuk mengutarakan kesuliton-kesulitan mereka, penjelasan tentang situasi dan pengungkapan
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perasan semacam ini akan dapat membantu orang untuk mengorganisasi pikirannya, meninjau
situasinya dengan cara baru, dan kemudion membuat perencanaan untuk menghadapi situasi itu
secara lebih baik {Soetarso, 1977; 7).

Trauma mengakibatkan anak kehilangan kemumian dan kepercayaan bahwa ia tinggal di dunia
aman, dimana orangtuanya selalu memeliharo dan mengasihinya, anak-anak merasa orangtua
tidak bisa melindunginya dari kejadian yang baru dilamainya, sehingga menjadi fidak percaya terhadap
orang fua. Beberapa kejodian yong mengakibatkan trauma dapot terjodi delom wakiu singkot sekali,
misalnya gempa bumi, kebakaran atau kecelokaan. Bagi anak-anak yang mengalami trauma
dibutuhkan kehadiran orang dewasa yang penuh kasih sayang dan mau memberi support, si anak
membutuhkon informasi yang cukup untuk menenangkannya (www.indonesianorphan.com/lesson/
Trauma-1-FINAL.doc).
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